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 This study aims to improve the mathematics learning outcomes of 

fifth-grade students at SD Negeri Ngadiluhur I through the application 

of the Mind Map method in the material on block and cube shapes. 

The background of this study is based on the low learning 

completeness (36.8%) and average initial score (63.2) that has not 

reached the minimum competency standard (70), as well as the 

suboptimal conventional learning process. This classroom action 

research uses the Kemmis and McTaggart model with two cycles, 

including planning, implementation, observation, and reflection. Data 

were collected through tests and observations, then analyzed 

quantitatively and qualitatively. The results of the study showed a 

significant increase significant improvement: in Cycle I, achievement 

reached 89.5% (average 78.9), and in Cycle II, all students (100%) 

achieved the minimum competency standard with an average of 85.8. 

Additionally, students became more active and creative, and the 

learning environment became more conducive. Despite limitations in 

the scope of cognitive assessment and the objectivity of Mind Map 

assessment, this study proves that the Mind Map method is effective 

as an innovation in mathematics learning in elementary schools. These 

findings have important implications for the development of 

interactive and visual-based learning strategies 

Kata kunci:  Abstrak 

Mind Map, matematika, 

bangun ruang, hasil belajar, 

pembelajaran 

 Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD Negeri Ngadiluhur I melalui penerapan metode Mind Map 

pada materi bangun ruang balok dan kubus. Latar belakang penelitian 

didasari oleh rendahnya ketuntasan belajar (36,8%) dan rata-rata nilai 

awal (63,2) yang belum mencapai KKM (70), serta kurang optimalnya 

proses pembelajaran konvensional. Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan model Kemmis dan McTaggart dengan dua siklus, 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data 

dikumpulkan melalui tes dan observasi, kemudian dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan: pada Siklus I, ketuntasan mencapai 89,5% (rata-rata 78,9), 

dan pada Siklus II, seluruh siswa (100%) tuntas dengan rata-rata 85,8. 

Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan suasana pembelajaran 

lebih kondusif. Meskipun memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup 

penilaian kognitif dan objektivitas penilaian Mind Map, penelitian ini 

membuktikan bahwa metode Mind Map efektif sebagai inovasi 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Temuan ini memberikan 

implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

interaktif dan berbasis visual. 



 

 

JPPGSD. Volume 13, Nomor 7, Juli 2025, pp. 2027-2039      P-ISSN: 2252-3405 

 

 
 

2028 

 

 

 This is an open-access article under the CC BY-SA license. 
 

 

Penulis Korespondensi: 

Suparti 

suparti07@gmail.com 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan di era globalisasi menuntut adanya sumber daya manusia yang 

unggul dan berkualitas, di mana pendidikan memegang peran sentral dalam upaya 

meningkatkan kompetensi tersebut. Menurut pandangan John Dewey, pendidikan 

merupakan suatu proses pengalaman yang terus berlangsung sepanjang hidup manusia 

dan mencakup perkembangan intelektual serta emosional individu pada setiap tahap 

kemampuannya. Sejalan dengan pemikiran ini, Mulyasa (2015) menjelaskan bahwa 

belajar adalah suatu proses aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan, sedangkan 

pembelajaran merupakan interaksi dinamis antara peserta didik, sumber belajar, dan 

pendidik (Majid, 2014), yang bertujuan untuk memfasilitasi penguasaan pengetahuan 

dan pembentukan sikap (Hanafy, 2014). 

Pendidikan abad ke-21 menuntut penguatan kompetensi berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif bagi peserta didik. Dalam konteks inilah sistem 

pendidikan Indonesia terus berupaya bertransformasi agar mampu menjawab tantangan 

zaman. Salah satu wujud konkret dari transformasi tersebut adalah penerapan 

Kurikulum Merdeka, yang tertuang dalam Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024. 

Kurikulum ini memberi ruang seluas-luasnya kepada satuan pendidikan untuk 

berinovasi dalam menyusun strategi pembelajaran yang kontekstual, berpihak pada 

murid, serta mendukung terwujudnya Profil Pelajar Pancasila. 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru tidak hanya memahami 

filosofi pendidikan, tetapi juga mampu merespons kebutuhan siswa berdasarkan 

realitas kelas. Di sinilah pentingnya pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan (PAIKEM) sebagai pendekatan yang relevan untuk menumbuhkan 

minat belajar dan memberdayakan potensi siswa secara optimal. Namun, dalam 

praktiknya, banyak satuan pendidikan yang masih mengalami kesenjangan antara 

prinsip kurikulum dan pelaksanaannya di lapangan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:suparti07@gmail.com
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Salah satu pelajaran yang menjadi tolok ukur keberhasilan dalam penguatan 

kompetensi dasar adalah Matematika. Di jenjang sekolah dasar, Matematika berperan 

penting dalam melatih logika berpikir, keterampilan analitis, serta kreativitas dalam 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran Matematika menjadi 

salah satu indikator penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat 

sekolah dasar. 

Namun demikian, hasil pengamatan di kelas V SD Negeri Ngadiluhur I 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran Matematika belum optimal. Hal ini tampak 

dari strategi pembelajaran yang belum tepat sasaran, dominasi metode ceramah yang 

minim eksplorasi visual, serta rendahnya partisipasi aktif siswa dalam memahami 

konsep-konsep dasar, khususnya pada materi bangun ruang. Akibatnya, sebanyak 58% 

siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan spasial antar bentuk geometri. 

Lebih lanjut, beberapa fasilitas pendukung seperti Smart TV dan LCD belum 

dimanfaatkan secara maksimal, padahal sarana ini dapat menunjang pembelajaran 

visual yang sangat dibutuhkan dalam mata pelajaran Matematika. Selain itu, kesiapan 

belajar siswa juga masih rendah, terlihat dari kurangnya antusiasme, fokus, dan 

inisiatif belajar mandiri. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menandakan adanya kebutuhan mendesak 

untuk melakukan inovasi dalam strategi pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 

potensial adalah penerapan metode Mind Map, yang mengedepankan visualisasi ide 

dan hubungan antar konsep untuk membantu siswa memahami materi secara 

terstruktur dan menyenangkan. Berdasarkan pendekatan kognitif dari Piaget dan 

diperkuat oleh kajian Karim (2017), metode ini efektif dalam memfasilitasi 

representasi mental siswa dan memperkuat memori jangka panjang. 

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan hasil 

belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Matematika melalui metode Mind 

Map. Fokus utama penelitian adalah pada rendahnya capaian nilai tes formatif dan 

UTS Matematika siswa kelas V, dengan harapan bahwa penerapan metode ini dapat 

meningkatkan daya ingat, kreativitas, dan pemahaman siswa terhadap materi bangun 

ruang (balok dan kubus), serta memberikan kontribusi terhadap perbaikan kualitas 

pembelajaran Matematika di sekolah dasar secara menyeluruh. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan sebuah studi yang menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas hasil belajar matematika 

pada siswa kelas V di SD Negeri Ngadiluhur I melalui implementasi metode Mind Map 

(Peta Pikiran). Desain penelitian ini mengacu pada model spiral yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan McTaggart, di mana proses penelitian dilakukan secara siklikal melalui 

beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta 

refleksi. Tahapan-tahapan ini dapat diulang dalam beberapa siklus sesuai dengan 

kebutuhan untuk mencapai perbaikan yang diharapkan. Pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung selama Tahun Ajaran 2024/2025 dengan melibatkan seluruh siswa kelas V 

sebagai subjek penelitian, sementara objek penelitian difokuskan pada penggunaan 

metode Mind Map dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun 

ruang, yaitu balok dan kubus. 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan persiapan dengan menyusun berbagai 

perangkat pembelajaran yang diperlukan, seperti Modul Ajar, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selain itu, instrumen 

observasi dan evaluasi juga disiapkan untuk memantau perkembangan pembelajaran. 

Selama proses pelaksanaan tindakan, guru menerapkan metode Mind Map dengan 

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok kemudian 

mengembangkan peta pikiran berdasarkan materi yang telah dipelajari, kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Seluruh rangkaian kegiatan 

pembelajaran ini diamati secara cermat oleh peneliti beserta kolaborator untuk menilai 

tingkat keaktifan siswa serta efektivitas guru dalam memfasilitasi pembelajaran. 

Evaluasi hasil penelitian dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu tes formatif dan 

observasi langsung di dalam kelas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan 

untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa, sementara analisis kualitatif berfungsi 

untuk mengevaluasi perubahan perilaku serta respons siswa terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan 

apabila minimal 70% dari total siswa mampu mencapai nilai ≥70, serta apabila aktivitas 

pembelajaran masuk dalam kategori tinggi berdasarkan hasil observasi. Apabila target 
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tersebut belum tercapai, maka tindakan perbaikan akan dilanjutkan dalam siklus 

berikutnya. Melalui penerapan metode Mind Map, diharapkan siswa dapat mengalami 

peningkatan dalam hal pemahaman konsep matematika, kemampuan mengingat materi, 

serta partisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ngadiluhur I yang terletak di Kecamatan 

Balen, Kabupaten Bojonegoro, pada Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri 

dari 19 orang siswa kelas V. Lingkungan kelas dinilai sangat mendukung penerapan 

metode Mind Map karena memiliki suasana yang kondusif serta didukung oleh sarana 

pembelajaran yang memadai, seperti papan tulis dan perangkat media elektronik. 

Peneliti dalam studi ini sekaligus berperan sebagai guru kelas yang memiliki perhatian 

khusus terhadap permasalahan rendahnya hasil belajar matematika siswa, terutama pada 

materi bangun ruang khususnya balok dan kubus. 

Tabel 1. Nilai Kondisi Awal Siswa 

No responden Nilai Pre-test Ketuntasan (>70) 

1 70 Tuntas 

2 60 Tidak Tuntas 

3 40 Tidak Tuntas 

4 60 Tidak Tuntas 

5 60 Tidak Tuntas 

6 80 Tuntas 

7 70 Tuntas 

8 50 Tidak Tuntas 

9 60 Tidak Tuntas 

10 50 Tidak Tuntas 

11 70 Tuntas 

12 50 Tidak Tuntas 

13 80 Tuntas 

14 60 Tidak Tuntas 

15 60 Tidak Tuntas 

16 90 Tuntas 
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17 80 Tuntas 

18 50 Tidak Tuntas 

19 60 Tidak Tuntas 

 

Ketuntasan kompetensi Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang Balok dan kubus 

sebelum dilakukan tindakan kelas, secara visual disajikan pada grafik berikut ini: 

 

Tuntas 36,8 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak tuntas 63,2% 

Gambar 1. Ketuntasan Kompetensi (Kondisi Awal) 

 

Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa dari 19 siswa kelas V SD 

Negeri Ngadiluhur I sebagai subjek penelitian, hanya 7 siswa(36,8%) yang tuntas dalam 

kompetensi Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus dan 12 (63,2%) 

belum tuntas dalam kompetensi mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dan 

kubus. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (63,2%) belum tuntas dalam 

kompetensi Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus pada mata 

pelajaran Matematika. 

A. Pelaksanaan Tindakan 

1. Siklus I 

a) Perencanaan 

Peneliti menyusun berbagai perangkat pembelajaran seperti Modul Ajar, 

Lembar Kerja Siswa (LKS), serta instrumen evaluasi untuk siklus pertama. 

Materi yang digunakan pada siklus ini adalah pengenalan sifat-sifat bangun 



 

 

JPPGSD. Volume 13, Nomor 7, Juli 2025, pp. 2027-2039      P-ISSN: 2252-3405 

 

 
 

2033 

 

ruang balok dan kubus. 

 

b) Pelaksanaan 

Tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 April 2025. Siswa dibagi ke 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk membuat catatan dalam bentuk Mind 

Map dan mempresentasikan hasil diskusi mereka. Guru bertindak sebagai 

fasilitator yang memantau perkembangan siswa dan memberikan bimbingan 

secara langsung. 

c) Evaluasi siklus tes 

Tabel 2 Nilai Tes Siklus 1 

No responden Nilai Peningkatan 

(%) 

Ketuntasan 

Pre-test Siklus I 

1 70 80 10,00 Tuntas 

2 60 80 20,00 Tuntas 

3 40 70 30,00 Tuntas 

4 60 80 20,00 Tuntas 

5 60 60 0,00 Tidak Tuntas 

6 80 90 10,00 Tuntas 

7 70 80 10,00 Tuntas 

8 50 80 30,00 Tuntas 

9 60 90 30,00 Tuntas 

10 50 70 20,00 Tuntas 

11 50 70 20,00 Tuntas 

12 50 60 10,00 Tuntas 

13 80 90 10,00 Tuntas 

14 60 80 20,00 Tuntas 

15 60 90 30,00 Tuntas 

16 90 100 0,00 Tuntas 

17 80 90 10,00 Tuntas 

18 70 80 10,00 Tuntas 

19 60 60 00,00 Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan tindakan kelas dengan penggunaan metode 
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Mind Map pada siklus pertama, diketahui bahwa dari 19 siswa kelas V SD Negeri 

Ngadiluhur I sebagai subjek penelitian, 17 siswa (89,5%) tuntas dalam kompetensi 

mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang dan 2 siswa (10,5%) belum tuntas dalam 

kompetensi mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang. 

Mengacu pada data yang diperoleh pada Siklus I tindakan kelas dengan penggunaan 

metode pembelajaran Mind Map menunjukan hasil yang cukup signifikan terjadi 

peningkatan kompetensi mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus pada 

siswa kelas V SD Negeri Ngadiluhur I, dari kondisi awal 36,8% siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 89,5% atau terjadi penurunan siswa yang tidak tuntas, yang tadinya 

63,6% siswa tidak tuntas menurun menjadi 10,5% siswa siswa. 

Hasil tersebut sudah mencapai target yang diharapkan, akan tetapi kenaikan tersebut 

dirasa belum cukup memuaskan karena masih ada siswa yang belum tuntas dengan 

KKM atau nilai ketuntasan minimal adalah 70. 

2. Siklus 2 

a) Perencanaan 

Guru melakukan beberapa perbaikan, termasuk penyajian materi dengan 

visualisasi yang lebih menarik melalui penggunaan warna-warna yang 

variatif, memberikan motivasi belajar tambahan, serta menyiapkan LKS dan 

instrumen evaluasi untuk siklus 2 

b) Pelaksanaan 

Tindakan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 23 April 2025. Siswa kembali 

diminta untuk membuat Mind Map dengan variasi warna yang lebih menarik, 

menyelesaikan LKS, dan mengikuti tes evaluasi akhir siklus. 

c) Evaluasi siklus 2 

 

Tabel 3. Nilai tes siklus 2 

No responden Nilai Peningkata

n (%) 

Ketuntasan 

Pre-test Siklus I Siklus II 

1. 70 80 90 10,00 Tuntas 

2. 60 80 80 0,00 Tuntas 

3. 40 70 90 20,00 Tuntas 
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4. 60 80 80 0,00 Tuntas 

5. 60 60 70 10,00 Tuntas 

6. 80 90 100 10,00 Tuntas 

7. 70 80 80 0,00 Tuntas 

8. 50 80 80 0,00 Tuntas 

9. 60 90 90 0,00 Tuntas 

10. 50 70 80 10,00 Tuntas 

11. 50 70 80 10,00 Tuntas 

12. 50 60 80 20,00 Tuntas 

13. 80 90 100 10,00 Tuntas 

14. 60 80 80 0,00 Tuntas 

15. 60 90 100 10,00 Tuntas 

16. 90 100 100 0,00 Tuntas 

17. 80 90 100 10,00 Tuntas 

18. 70 80 80 0,00 Tuntas 

19. 60 60 70 10,00 Tuntas 

 

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan tindakan kelas dengan penggunaan metode 

pembelajaran Mind Map pada siklus kedua, diketahui bahwa dari 19 siswa kelas V SD 

Negeri Ngadiluhur I sebagai subjek penelitian, semuanya atau 100% tuntas dalam 

kompetensi menentukan sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus. 

Mengacu pada analisis data pada Siklus II tindakan kelas dengan penggunaan metode 

Mind Map pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

kompetensi mengidentifikasi sifat- sifat bangun ruang balok dan kubus SD Negeri 

Ngadiluhur I, dari kondisi awal 36,8% siswa yang tuntas dan pada siklus satu 89,5% 

siswa yang tuntas; pada akhir siklus II ini semua (100%) siswa tuntas dalam kompetensi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan ini berhasil menunjukkan peningkatan 

yang signifikan, membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran Mind Map efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas V 

semester 2 SD Negeri Ngadiluhur I tahun pelajaran 2024/2025. 

1. Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Pada kondisi awal pembelajaran, hasil belajar Matematika siswa kelas V semester 2 

SD Negeri Ngadiluhur I menunjukkan rata-rata nilai sebesar 63,2. Angka ini 

masih berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sebesar 70,00. Sebelum dilaksanakannya tindakan penelitian, dari 19 

siswa terdapat 12 siswa (63,2%) yang belum mencapai ketuntasan dalam 

pembelajaran matematika pada kompetensi mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

ruang balok dan kubus, sementara hanya 7 siswa (36,8%) yang berhasil tuntas. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada akhir siklus I, diperoleh rata-rata 

hasil belajar matematika untuk kompetensi mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

ruang balok dan kubus sebesar 78,9. Meskipun nilai ini telah melebihi KKM yang 

ditetapkan (70), namun masih terdapat 2 siswa yang belum mencapai ketuntasan. 

Selama pelaksanaan siklus I, teramati bahwa perhatian siswa belum sepenuhnya 

terfokus saat proses pembelajaran berlangsung.  

Beberapa siswa masih menunjukkan sikap enggan untuk bertanya atau 

mengemukakan pendapat karena rasa malu. Selain itu, masih ditemukan beberapa 

siswa yang berperilaku kurang baik di kelas sehingga mengganggu konsentrasi 

teman-temannya. Ditinjau dari persentase peningkatan skor, terjadi kenaikan 

sebesar 52,7% dari kondisi awal (sebelum tindakan) hingga siklus I. Peningkatan 

ini menunjukkan perkembangan yang cukup baik, meskipun belum mencapai 

target ketuntasan secara menyeluruh. 

Pada akhir siklus II, hasil analisis data menunjukkan rata-rata hasil belajar 

matematika untuk kompetensi menentukan sifat-sifat bangun ruang balok dan 

kubus mencapai 85,8. Yang lebih menggembirakan, seluruh siswa (100%) 

berhasil mencapai ketuntasan dalam kompetensi tersebut. Terjadi peningkatan 

kualitas pembelajaran yang cukup nyata pada siklus II dibandingkan siklus I. 
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Siswa yang sebelumnya cenderung kurang fokus, kini menunjukkan minat 

belajar yang lebih baik. Mereka menjadi lebih aktif dalam bertanya kepada guru 

dan situasi kelas menjadi lebih kondusif dengan berkurangnya gangguan selama 

proses pembelajaran. 

Jika dilihat dari peningkatan ketuntasan, terjadi lonjakan yang signifikan dari 

kondisi awal (36,8% siswa tuntas) menjadi 89,5% siswa tuntas pada siklus I 

untuk kompetensi menentukan sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus. Data 

observasi juga menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. Pada siklus 

I, hasil observasi menunjukkan peningkatan sebesar 52,7% (dari 36,8% menjadi 

89,5%) yang termasuk dalam kategori 'cukup'. Sementara pada siklus II, data 

observasi mencapai angka sempurna 100% yang termasuk dalam kategori 

'tinggi'. 

Berdasarkan seluruh hasil yang diperoleh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

metode Mind Map terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika di kelas V semester 2 SD Negeri Ngadiluhur I tahun 

pelajaran 2024/2025. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian pada siswa kelas V SD Negeri Ngadiluhur I ini telah 

diupayakan untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diakui, antara lain: 

1) Pembelajaran Matematika dalam penelitian ini masih terbatas pada 

peningkatan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif pada tingkatan 

pemahaman (C2). 

2) Proses penilaian terhadap hasil *Mind Map* yang dibuat siswa masih 

belum sepenuhnya dilakukan secara objektif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penerapan metode Mind Map dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri Ngadiluhur I secara 

signifikan. Pada kondisi awal, hanya 36,8% siswa yang mencapai ketuntasan dengan rata- 

rata nilai 63,2. Setelah diterapkan metode Mind Map pada siklus I, ketuntasan meningkat 

menjadi 89,5% dengan rata-rata 78,9, dan pada siklus II mencapai 100% ketuntasan 



 

 

JPPGSD. Volume 13, Nomor 7, Juli 2025, pp. 2027-2039      P-ISSN: 2252-3405 

 

 
 

2038 

 

dengan rata-rata nilai 85,8. Selain peningkatan nilai, metode ini juga membuat siswa lebih 

aktif dan antusias dalam pembelajaran serta menciptakan suasana kelas yang lebih 

kondusif. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ruang 

lingkup penilaian yang hanya terfokus pada aspek kognitif tingkat pemahaman dan 

penilaian Mind Map yang belum sepenuhnya objektif. Secara keseluruhan, metode Mind 

Map terbukti efektif sebagai inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika. 
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